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This study aims to examine the improvement of students’ scientific 

literacy through the implementation of the inquiry learning model 

supported by PhET simulation on capacitor material. The background 

of this research is the low ability of students to understand capacitors 

conceptually and applicatively. This experimental study used a Pre-

Experimental Design with one experimental class consisting of 34 Grade 

XII students at SMA Karya Pembangunan 1 Ciparay in the 2025/2026 

academic year. Data were collected using pre- and post-scientific 

literacy tests. The results showed an average N-Gain score of 0.38 

(medium category) with an effectiveness percentage of 37.38% 

(ineffective interpretation). A Paired Samples Test revealed a significant 

difference between pretest and posttest scores, with an improvement of 

23.73 points, t(33)=7.381, p<0.001. These findings indicate that inquiry 

learning with PhET simulation significantly enhances scientific literacy, 

although its implementation has not yet reached effective criteria. 

Implication suggests further integration of laboratory activities and 

teacher guidance. Researchers recommend optimizing digital 

scaffolding and training for teachers. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan literasi sains peserta 

didik melalui penerapan model pembelajaran inquiry berbantuan simulasi PhET 

pada materi kapasitor. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya 

kemampuan peserta didik dalam memahami konsep kapasitor secara konseptual 
dan aplikatif. Penelitian eksperimen ini menggunakan desain Pre-Experimental 

Design dengan satu kelas eksperimen yang terdiri atas 34 peserta didik kelas XII 

SMA Karya Pembangunan 1 Ciparay Tahun Ajaran 2025/2026. Data diperoleh 

melalui tes literasi sains sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,38 (kategori sedang) dengan 

efektivitas 37,38% (interpretasi tidak efektif). Uji Paired Samples Test 

menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest dengan 

peningkatan 23,73 poin, t(33)=7,381, p<0,001. Temuan ini membuktikan bahwa 
inquiry berbantuan PhET signifikan meningkatkan literasi sains, meskipun 

implementasinya belum efektif. Implikasi penelitian menekankan perlunya 

penguatan eksperimen laboratorium dan pendampingan guru. Rekomendasi 

diarahkan pada optimalisasi scaffolding digital dan pelatihan pendidik. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi yang kian pesat telah dirasakan oleh masyarakat 

dunia dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari ekonomi, politik, sosial, hingga pendidikan 

(Ali & Tirmayasari, 2022; Aini et al., 2025; Ali et al., 2023; Ali et al., 2026). Dalam bidang 

ekonomi, paradigma pasar mengalami perubahan dengan hadirnya sistem digital, di mana 

promosi, pemasaran, hingga transaksi pembayaran kini dapat dilakukan melalui jaringan 

internet dan uang digital. Dalam bidang politik, media digital telah menjadi sarana kampanye 

yang efektif (Julius Manahara Hutabarat, 2023). Sementara dalam bidang sosial, platform 

media seperti TikTok sering dimanfaatkan untuk membangun perhatian publik terhadap 

berbagai isu sosial, penggalangan dana, hingga pencarian individu yang hilang. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa teknologi informasi telah menjadi bagian integral 

dalam kehidupan manusia modern, terutama dalam menyongsong era Society 5.0, yaitu era 

yang menekankan integrasi antara teknologi digital, kecerdasan buatan (AI), dan Internet of 

Things (IoT) untuk mempermudah aktivitas manusia khusunya dalam bidang pendidikan 

(Mumtaz 2024). Kondisi ini menuntut masyarakat, khususnya generasi muda, untuk memiliki 

kompetensi literasi yang tinggi, termasuk literasi sains, agar mampu berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan beradaptasi terhadap tantangan global berbasis sains dan teknologi. 

Dalam konteks pendidikan, peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik menjadi 

sangat penting. Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan adalah model pembelajaran 

Inquiry Learning berbantuan simulasi PhET (Ali et al., 2021; Wandira et al., 2023; Ali, 2020). 

Model ini menekankan proses ilmiah melalui kegiatan mengamati, merumuskan masalah, 

membuat hipotesis, melakukan eksperimen, mengumpulkan serta menganalisis data hingga 

menarik kesimpulan (Haerani, Setiadi, and Rasmi 2020; Wandira et al., 2023). Dengan bantuan 

simulasi interaktif PhET Simulation, peserta didik dapat mengeksplorasi konsep-konsep fisika 

seperti kapasitor secara visual dan kontekstual, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan mampu meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah serta literasi sains mereka. 

Pada era disrupsi yang ditandai dengan kemajuan teknologi, data, dan otomasi, 

pendidikan berperan penting sebagai sarana pembekalan peserta didik agar mampu beradaptasi 

dengan perubahan zaman (Mumtaz 2024). Dari berbagai literasi, literasi sains memiliki 

peranan yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan kemampuan peserta didik 

dalam berpikir kritis, rasional, dan ilmiah (Zaini et al., 2020; Ali & Fitriana, 2022; Ali, 2021; 

Zohdi et al., 2023). Literasi sains tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep-konsep sains, 

tetapi juga mencakup kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah dalam memahami 

fenomena alam, mengambil keputusan yang berbasis bukti, serta berpartisipasi dalam 

masyarakat yang dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Fahrudin et al. 

2025). Seseorang yang memiliki literasi sains tinggi dianggap mampu mengaitkan antara 

konsep ilmiah dengan kehidupan nyata, serta menilai dampak sains dan teknologi terhadap 

lingkungan, masyarakat, dan perkembangan ekonomi (Haerani, Setiadi, and Rasmi 2020). Oleh 

karena itu, kemampuan literasi sains perlu dilatihkan secara sistematis melalui model 

pembelajaran yang menekankan proses ilmiah dan pengalaman langsung, salah satunya 

melalui penerapan model pembelajaran Inquiry berbantuan simulasi PhET pada materi fisika 

seperti kapasitor. Model pembelajaran Inquiry Learning merupakan pendekatan yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam menemukan konsep dan solusi dari 

suatu permasalahan. Model ini menuntun peserta didik untuk menghadapi masalah nyata dan 

mencari penyelesaiannya melalui proses ilmiah (Ulandari et al. 2019). Adapun langkah-

langkah pembelajaran Inquiry Learning meliputi: merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 

merancang dan melakukan percobaan, mengumpulkan serta menganalisis data, dan menarik 

kesimpulan (Shellawati and Sunarti 2018).  
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Melalui tahapan tersebut, peserta didik dilatih untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir ilmiah, kerja ilmiah, dan sikap ilmiah yang sangat berkaitan dengan penguatan 

kompetensi literasi sains. Namun, berdasarkan hasil observasi awal di salah satu sekolah, 

pelaksanaan praktikum masih terkendala oleh keterbatasan sarana laboratorium, seperti jumlah 

peralatan listrik dan magnet yang terbatas serta hanya sebagian power supply yang berfungsi 

dengan baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran berbasis eksperimen 

memerlukan inovasi agar tetap dapat berjalan optimal. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan laboratorium virtual PhET 

Simulation sebagai media pendukung pembelajaran. PhET simulation merupakan simulasi 

interaktif yang berbasis penemuan (discovery-based learning) dan dirancang untuk membantu 

peserta didik memahami konsep-konsep sains secara visual, menarik, dan kontekstual (Hidayat 

and Subekti 2022). Media ini tidak hanya mampu menggantikan peran praktikum nyata dalam 

kondisi terbatas, tetapi juga dapat melatih literasi digital peserta didik, sejalan dengan tuntutan 

pembelajaran abad ke-21 (Wandira et al, 2023; Ali, 2018; Ali & Muzzazinah, 2024). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model Inquiry Learning 

efektif dalam meningkatkan literasi sains. Namun, yang menjadi kebaruan (novelty) dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Inquiry Learning yang dipadukan dengan 

simulasi PhET untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik pada materi 

Kapasitor di kelas XII SMA Karya Pembangunan 1 Ciparay. Oleh karena itu, penelitian ini 

difokuskan untuk menguji sejauh mana pengaruh penerapan model pembelajaran tersebut 

terhadap peningkatan literasi sains peserta didik. 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-eksperimen. Penelitian 

pre-eksperimen hasinya merupakan variable dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh 

variable independent (Sugiyono 2017).   

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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Desain penelitian yakni One Group Pretest Postest Design dengan sampel penelitian 

kelas XII IPA 3 dari populasi SMA Karya Pembngunan 1 Ciparay, adpaun rancangan 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Teknik Analisis Data  

1. Uji Normalitas Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan suatu data 

sehingga mengetahui teknik statistik yang akan digunakan unttuk analisis data lebih lanjut. 

Dalam hal ini uji normalitas digunakan uji Kolmogorof-Smirnof menggunakan software 

SPSS Versi 29. Dengan taraf kepercayaan 95% dengan taraf kesalahan 0,05. Untuk 

mengetahui data normal atau tidak maka dapat dilihat nilai signifikasi dari output SPSS, 

data akan berdistribusi normal jika nilai sig. > 0,05. 

2. Uji Homogenitas Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa data bersasal dari 

varian yang sama. Dalam penelitian untuk uji homogenitas menggunakan software SPSS 

versi 29, yaitu dengan melihat nilai signifikasi pada output SPSS apabila nilai sig. >0,05 

maka data berasal dari varian yang sama dan nilai sig. < 0,05 maka data bukan berasal dari 

varian yang sama. 

3. Uji Linieritas Uji linieritas digunakan untuk mengetahui bahwa data tersebut linier yang 

merupakan uji prasyarat untuk analisis regresi linier sederhana. Dalam analisis linieritas 

data penelitian ini menggunakan analisis SPSS versi 29. Dengan dasar pengambilan 

keputusan jika nilai signifikasi(sig.) >0,05 data tidak linier dan sebaliknya jika nilai 

signifikasi(sig.) <0,05 data linear.  

4. Uji Hipotesis Uji  

Hipotesisi yang digunakan dalam penelitian:  

H0 Tidak terdapat perbedaan kemampuan literasi sains peserta didik sebelum 

dan sesudah mengikuti pembelajaran model Inquiry berbantu PhET pada 

materi Kapasitor Kelas XII di SMA Karya Pembangunan Ciparay.  

H1 Terdapat perbedaan kemampuan literasi sains peserta didik sebelum dan 

sesudah mengikuti pembelajaran model Inquiry berbantu PhET pada 

materi Kapasitor Kelas XII di SMA Karya Pembangunan Ciparay. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis menggunakan SPSS versi 29. 

Dalam uji regresi sederhana menggunakan taraf kesalahan 5% (0,05) dengan taraf kepercayaan 

95% (0,95). Untuk mengetahui variabel bebas berpengaruh atau tidaknya terhadap variabel 

terikat, maka dapat dilihat menggunakan pada tabel coefficients SPSS nilai signifikasi yang 

muncul. Jika nilai sig >0,05 maka variabel tidak berpengaruh, sebaliknya jika sig < 0,05 maka 

variabel berpengaruh. Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat, maka dapat dilihat pada kolom R-square. 

Untuk mengetahui peningkatan literasi sains dapat dilakukan melalui analisis data pretest dan 

posttest, dengan menggunakan rumus seperti berikut:  

𝑁 −  𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

Untuk mengetahui peningkatan nilai hasil belajar peserta didik kategori tinggi, sedang 

atau rendah, maka digunakan pedoman pada tabel 1.  

Tabel 1. Kategori Literasi Sains Peserta Didik 

Nilai N-Gain Kategori 

0,70 ≤ G ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ G < 0,70 Sedang 

0,00 ≤ G < 0,30 Rendah 

G=0 Tidak Terjadi Peningkatan 

-1,00 ≤ G < 0,00 Terjadi Penurunan 
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Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui keefektifan suatu metode pembelajaran ketika 

diterapkan di dalam kelas. Pendekatan N-Gain mengukur perubahan relatif antara tingkat 

pemahaman peserta didik setelah diterapkannya suatu metode pembelajaran. Kriteri Penentuan 

tingkat keefektofan di sajikan dalam tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria Penentuan tingkat keefektifan 

Presentase (%) Interprestasi 

<40 Tidak Efektif 

40-55  Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektfi  

>76  Efektif 

(Sukarelawan, dkk., 2024). 

 

Data hasil prettest dan postest  

Tabel 3. Nilai Kemampuan Literasi Sains Berdasarkan Pretest dan Postest 

Nama  Prettest Posttest  Nama  Prettest Posttest 

S1 24 51  S18 23 42 

S2 55 74  S19 38 76 

S3 26 49  S20 77 93 

S4 65 62  S21 21 33 

S5 13 70  S22 64 59 

S6 53 84  S23 29 52 

S7 62 66  S24 39 44 

S8 24 36  S25 39 74 

S9 49 33  S26 39 58 

S10 14 60  S27 31 56 

S11 47 82  S28 29 74 

S12 12 43  S29 48 100 

S13 22 41  S30 44 33 

S14 42 100  S31 14 56 

S15 34 81  S32 27 48 

S16 82 83  S33 57 79 

S17 41 65  S34 36 70 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Skor literasi sains peserta didik yang telah diperoleh berdasarkan tes literasi sains 

selanjutnya dianalisis dengan analisis deskriptif berbantuan SPSS 29 dengan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 4. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisi Deskriptif Pre-test Postest 

Rata-rata 38,82 62,56 

Median 38,50 61,00 

Std. Deviasi 326,271 363,830 

Varians 18,062997 19.07432 
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Nilai Maksimum 82,00 100 

Nilai Minimum 12,00 33,00 

Range 70,00 67,00 

Total Nilai 1320 2128 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, skor literasi sains peserta didik 

mengalami peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran Inquiry berbantuan 

simulasi PhET pada materi kapasitor. Nilai rata-rata pretest sebesar 38,82 meningkat menjadi 

62,56 pada posttest. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan kemampuan peserta didk 

dalam memahami konsep-konsep ilmiah dan menerapkan pengetahuan secara logis. 

Nilai median juga meningkat dari 38,50 menjadi 61,00, menandakan bahwa sebagian 

besar peserta didik memperoleh hasil belajar yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran. 

Nilai maksimum naik dari 82 menjadi 100, sementara nilai minimum meningkat dari 12 

menjadi 33, yang menunjukkan bahwa baik peserta didik berkemampuan tinggi maupun rendah 

sama-sama mengalami peningkatan. Rentang nilai yang sedikit menurun dari 70 menjadi 67 

memperlihatkan bahwa kemampuan peserta didik menjadi lebih merata. 

Meskipun standar deviasi meningkat dari 32,63 menjadi 36,38, hal ini menunjukkan 

adanya perbedaan kecepatan belajar antar peserta didik, namun tetap mengindikasikan aktivitas 

belajar yang dinamis. Secara umum, penerapan model Inquiry berbantuan simulasi PhET 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan literasi sains karena peserta didik terlibat 

langsung dalam proses penyelidikan, pengamatan, dan penarikan kesimpulan berdasarkan 

bukti. 

Simulasi PhET membantu peserta didik memvisualisasikan konsep kapasitor yang 

abstrak sehingga meningkatkan pemahaman ilmiah mereka. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa kombinasi model Inquiry dengan media interaktif 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah dan literasi sains peserta didik. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Inquiry berbantuan 

simulasi PhET efektif dalam meningkatkan literasi sains peserta didik kelas XII pada materi 

kapasitor di SMA Karya Pembangunan 1 Ciparay. 

 

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan terhadap skor literasi sains peserta didik dengan menggunakan 

program SPSS versi 29, melalui metode Shapiro–Wilk. Kriteria pengambilan keputusan 

didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.) dengan ketentuan bahwa apabila nilai Sig. > 0,05, 

maka data dianggap berdistribusi normal; sebaliknya, apabila nilai Sig. < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 5. Uji Normalitas 

 

Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. 

Prettest .961 34 0,256 

Posttest .966 34 0,362 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk yang ditampilkan 

pada tabel, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk data pretest sebesar 0,256 dan untuk data 

posttest sebesar 0,362. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari batas signifikansi 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data hasil pretest maupun posttest berdistribusi normal. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data literasi sains peserta didik memenuhi asumsi 

normalitas. Karena distribusi data normal, maka analisis inferensial selanjutnya dapat 
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dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu uji Paired Sample t-Test, untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata skor literasi sains sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran Inquiry berbantuan simulasi PhET. 

 

Uji N-Gain  

Uji N-gain adalah rumus yang digunakan untuk dapat mengetahui pengaruh dari penerapan 

model inquiry terhadap literasi sains peserta didik berdasarkan tingkat keefektifan. Adapun 

hasil analisis data sebelum dan sesuadah penerapan pembelajaran inquiry berbantu simulasi 

PhET dapat di liohat pada tabel 8.  

Tabel 6. Hasil Analisis N-Gain Peserta Didik 

Nama  

Skor N-

Gain 

Kategori Presen-

tase Nama  

Skor N-

Gain 

Kategori Presn- 

tase 

S1 0,36 Sedang  35,53 S18 0,25 Rendah 24,68 

S2 0,42 Sedang 42,22 S19 0,61 Sedang 61,29 

S3 0,31 Sedang 31,08 S20 0,7 Sedang 69,57 

S4 

-0,09 Terjadi 

Penurunan -8,57 S21 0,15 Rendah 15,19 

S5 

0,66 Sedang 

65,52 S22 -0,14 

Terjadi 

Penurunan -13,89 

S6 0,66 Sedang 65,96 S23 0,32 Sedang 32,39 

S7 0,11 Rendah 10,53 S24 0,08 Rendah 8,2 

S8 0,16 Rendah 15,79 S25 0,57 Sedang 57,38 

S9 

-0,31 Terjadi 

Penurunan -31,37 S26 0,31 Sedang 31,15 

S10 0,53 Sedang 53,49 S27 0,36 Sedang 36,23 

S11 0,66 Sedang 66,04 S28 0,63 Sedang 63,38 

S12 0,35 Sedang 35,23 S29 1,00 Tinggi 100 

S13 

0,24 Rendah 

24,36 S30 -0,2 

Terjadi 

Penurunan -19,64 

S14 1,00 Tinggi 100 S31 0,49 Sedang 48,84 

S15 0,71 Tinggi 71,21 S32 0,29 Rendah 28,77 

S16 0,06 Rendah 5,56 S33 0,51 Sedang 51,16 

S17 0,41 Sedang 40,68 S34 0,53 Sedang 53,13 

 

Untuk hasil deskripsi statistik Presentase N-Gain dirangkum pada tabel 9. 

  

Tabel 7. Rangkuman Statistik Deskrispsi Presentase N-Gain 

 Statistik 

N_Gain_Persen Rata-Rata 37,3836 

95% Interval Kepercayaan Nilai Minimum 26,5620 

 Nilai Maksimum 48,2053 

5% Trimmed Mean 37,4564 

Median 35.8791 

Variasi 961.933 

Std. Deviasi 31.01505 

Nilai Terendah -31.37 
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Nilai Tertinggi 100.00 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap data N-Gain Persen yang 

menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik, diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,37%. 

Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum peningkatan hasil belajar peserta didik berada pada 

kategori sedang. Namun, jika dibandingkan dengan kriteria penentuan tingkat keefektifan pada 

Tabel 3, maka nilai tersebut berada dalam kategori tidak efektif karena berada di bawah 40%. 

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan 

masih belum optimal. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan 

belum efektif secara keseluruhan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Meskipun 

demikian, terdapat indikasi bahwa sebagian kecil peserta didik dapat merespons positif 

pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pada aspek implementasi 

pembelajaran, seperti peningkatan keterlibatan aktif peserta didik, penyesuaian konteks 

pembelajaran dengan pengalaman nyata mereka, serta penggunaan media atau strategi yang 

lebih menarik dan kontekstual. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Paired Sample t-Test, 

karena data yang dianalisis berasal dari dua kelompok sampel yang sama, yaitu nilai pretest 

dan posttest dari peserta didik yang sama setelah mendapatkan perlakuan. Uji ini bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana penerapan model pembelajaran tersebut memberikan pengaruh 

terhadap peningkatan literasi sains. Keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan 

pada nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh dari hasil uji. Jika nilai Sig. < 0,05, maka H₀ ditolak 

dan H₁ diterima, yang berarti terdapat peningkatan signifikan dalam literasi sains peserta didik 

setelah perlakuan dilakukan. 

Tabel 8. Hasil Analisis Paired Simple t-Test 

Paired Differences t df Signifikansi 

Rata-rata 

Std. 

Deviasi 

Std. 

Error 

Mean 

Tingkat Kepercayaan 

95% 

  

One-

Sided 

p 

Two-

Sided 

p Terendah Tertinggi 

23,74 18,751 3,216 17,193 30,278 7,381 33 <0.001 <0,001 

Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan antara skor pretest dan posttest kemampuan literasi sains peserta 

didik. Nilai rata-rata pretest sebesar 38,82 meningkat menjadi 62,56 pada posttest, dengan 

selisih rata-rata sebesar 23,74. Nilai t-hitung sebesar 7,381 dengan signifikansi p-value < 0,001 

menunjukkan bahwa peningkatan tersebut tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan 

hasil nyata dari perlakuan pembelajaran yang diberikan. Karena nilai signifikansi jauh lebih 
kecil dari α = 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti model pembelajaran inquiry 

berbantuan simulasi PhET memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan literasi 

sains. 

Hasil ini mendukung teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan 

Vygotsky, di mana proses belajar akan lebih bermakna apabila peserta didik membangun 

sendiri pengetahuannya melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan belajar (Casfian 

et al. 2024). Model inquiry menuntut peserta didik untuk aktif mengamati, merumuskan 

hipotesis, melakukan eksperimen, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh 

(7964-Article Text-18362-1-10-20231222 n.d.). Integrasi simulasi PhET dalam pembelajaran 

memberikan visualisasi konsep-konsep abstrak fisika secara dinamis dan interaktif, sehingga 
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mampu memperkuat pemahaman konseptual peserta didik serta mengembangkan keterampilan 

ilmiah mereka (Noverma, Perawati, and Susanti 2024). 

Model pembelajaran inquiry learning dipandang sesuai untuk melatih dan 

mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik. Inquiry learning merupakan model 

pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan pengamatan, eksperimen, dan investigasi(Haerani, Setiadi, and Rasmi 2020). 

Dalam model ini, peserta didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat 

langsung dalam proses menemukan konsep dan prinsip ilmiah melalui pengalaman belajar 

yang bermakna. 

Setiap sintaks dalam inquiry learning memiliki peran penting dalam membangun kemampuan 

berpikir ilmiah dan literasi sains. Tahapan tersebut meliputi: (1) merumuskan masalah, (2) 

mengajukan hipotesis, (3) merancang eksperimen, (4) melakukan eksperimen, (5) 

mengumpulkan dan menganalisis data, serta (6) menarik kesimpulan. Melalui tahapan tersebut, 

peserta didik dilatih untuk berpikir sistematis, menghubungkan sebab dan akibat dari suatu 

fenomena, serta menginterpretasikan data berdasarkan bukti empiris (Khoirudin et al. n.d.). 

Lebih lanjut, pendekatan inquiry selaras dengan karakteristik pembelajaran fisika yang 

menuntut penguasaan konsep dan keterampilan proses sains. Dengan demikian, penerapan 

model inquiry learning dapat memperkuat literasi sains peserta didik melalui pengalaman 

belajar yang menekankan aktivitas ilmiah, penalaran logis, dan pengambilan keputusan 

berbasis data. 

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inquiry yang 

dipadukan dengan media digital seperti PhET dapat menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan literasi sains. Pembelajaran semacam ini tidak hanya mendorong pemahaman 

kognitif, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif peserta didik yang 

merupakan inti dari literasi sains abad ke-21. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian statistik menggunakan Paired Samples t-

Test diperoleh nilai t (33) = 7,381 dengan signifikansi p <0,001. Nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima yang menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara nilai pretest dan posttest kemampuan literasi sains peserta didik. Hasil 

ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran inquiry berbantuan simulasi PhET 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan literasi sains peserta didik kelas XII pada 

materi kapasitor di SMA Karya Pembangunan 1 Ciparay. Rata-rata nilai N-Gain Persen sebesar 

37,38% termasuk kategori tidak efektif, meskipun beberapa peserta didik mencapai 

peningkatan maksimal hingga 100%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran inquiry 

berbantuan PhET efektif signifikan secara statistik, namun efektivitas praktisnya masih perlu 

ditingkatkan agar hasil belajar peserta didik lebih merata. 
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